
BABI 

PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan au1u badan usaha rncmpunyai tujuan yang hendak dicapai. 

U ntuk mencapai 1ujuan pcrusahaan tcrsebut, harus melaksanakan bernagai macrun 

kegiatan. agar kegiatan dapnt dijalankan dengan baik dan lancar. maka perusahaan 

atau badan usaha memerlukan sumbcr daya atau faktor-faktor produksi yang cukup 

bail. dari scgi kualitas maupun kuantitas. 

Salah satu faktor produksi )ang paling peniing adalah modal yang bcrfungsi 

�bagai penggerak kegiatan pcrusnhaan/ badan usaha serta kelanjutannya pada ma..<a 

yang akan datang. Salnh sacu usaha untuk memenuhi kebutuhan modal 1ersebut dapat 

diperoleh dari jasa perbankan. yaitu lembaga keuangan yang tugas utamanya 

memasarkan jasanya bcrupa krcdit. Oalam hal ini Bank juga berfungsi sebagai 

mobilisator pembangunan dan mengalol.;asikannya untuk kelanjutan pembangunan. 

Oalam perl..embangan pcmbangunan de\\asa ini dimana Negara Indonesia 

ditwdapkan pada permasalahan perckonomian maka Pemerintah membuat 

:...ebijaksanaan melalui badan usaha yang dimiliki untuk mcnyaluri<nn dana bantuan 

pcnnodalan bagi pcngusaha ekonomi kecil melalui pinjaman krcdit. 

Sebagaimana dikctahui bcrsama bahwa pemeberian krcdit oleh Bank selaku 

mu-..atun)a badan )·ang diberi wewenang uotuk menyalurkan dana mengarur 

peredaran u:mg. sudah tcntu mengadakan hubungan hukum perjanjian dengan 

nasabahnya atau pihak yang membutuhkan krcdit yang bersangkutan. 
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Praktck perkroditan sclalu tercipta perjanjian kredit antara bank denagn si 

pencrima kredit (nasabah). Dalam hal ini pihak bank adalah mcrupakan pihak 

kreditur, sedangkan si pencrima kredit scbagai pihak debitur. Dengan adanya 

peTjanjian terscbut maka timbullah hak dan kewajiban bagi kreditur dan debitur, yaitu 

pihak yangs satu berhak menuntut prestasi sedangkan pihak yang lain wajib 

memenuhi prcstasi. 

Demikianlah selalu disaksikan terjadi dalam praktck perkreditan tercipta 

perjanjian kredit antara Bank dengan penerima kredit selaku si bemutang (debitur). 

Sebagaimana kita ketahui dalam setiap perjanjian harus terdapat kata sepakat 

antara kedua belah pihak, demikian juga halnya dengan perjanjian kredit da\am 

bentuk kredit usaha kecil ini harus terdapat kata sepakat antara para pihak, demikian 

.Jl.i�a halnya dcngan perjanjian kredit dalam bentuk kredit usaha kecil ini harus 

terdapat kata -;epakat antara pihak kreditur (Bnak} dengan pihak debitur yakni orang 

yang mengikatkan dirinya pada Bank dan apakah perjanjian kredit dalam bentuk 

kredit usaha kccil ini yang dilakukan secara baku telah terdapat kota sepakat sesuai 

-kngan apa yang diatur dalam buku 1 l l  KUH Perdatakan. 

Krcdit usaha kecil sebagai salah satu bentuk kredit yang diberikan kepada 

?Jlongan tertcntu khususnya para pengusaha kecil dalam praktelmya memiliki 

c:entuan-ketcntuan khusus. Karena dalam bentuk kredit kecil dalam cujuan daripada 

pcmbelian krcdit usaha kecil adalah meningkatkan kegiatan usaha kecil ilu sendiri. 

Tebpi me-;kipun dalam kenyataannya bahwa ada proses yang diterapkan dari mulai 

shnya pennohon:m kredit sampai kepada ditolak atau di dikabulkannya pennohonan 

tzcdit ICl">Cbut. 
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